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Abstract

Poverty in Indonesia during the 2014-2024 period faces
complex dynamics resulting from the interplay between zakat
distribution, inflation, and economic growth. Although poverty
rates have shown a downward trend, the COVID-19 pandemic
posed a significant obstacle. This study employs a quantitative
approach using secondary data from BAZNAS, Bank Indonesia,
and the Central Statistics Agency (BPS), as well as multiple
linear regression analysis using E-Views 10 software. The
objective of this study is to analyze the effects of zakat
distribution (X1), inflation (X2), and economic growth (X3) on
Indonesia’s poverty rate (Y) from an Islamic economic
perspective for the period 2014-2024.

The results show that zakat has a significant negative effect
on the poverty rate, while inflation and economic growth do not
have a significant effect. Simultaneously, all three variables
have a significant effect, with a calculated F-value of 6.97,
which is greater than the critical F-value of 4.35 at oo = 0.05
and a probability of 0.016 < 0.05. The coefficient of
determination (R?) of 0.74 confirms that zakat, inflation, and
economic growth account for 74% of the variation in poverty
rates.

Keywords: economic growth , inflation , poverty, zakat
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Abstrak

Kemiskinan di Indonesia periode 2014-2024 menghadapi
dinamika yang kompleks akibat interaksi antara penyaluran
zakat, inflasi, dan pertumbuhan ekonomi. Meskipun angka
kemiskinan menunjukkan tren menurun, pandemi COVID-19
sempat menjadi hambatan signifikan.  Penelitian  ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder dari
BAZNAS, Bank Indonesia, dan Badan Pusat Statistik (BPS),
serta analisis regresi linier berganda melalui perangkat lunak E-
Views 10. Tujuan penelitian adalah menganalisis pengaruh
penyaluran zakat (X1), inflasi (X2), dan pertumbuhan ekonomi
(X3) terhadap tingkat kemiskinan (Y) Indonesia dalam
perspektif ekonomi Islam tahun 2014-2024.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa zakat berpengaruh
negatif signifikan terhadap tingkat kemiskinan, sedangkan
inflasi dan pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh signifikan.
Secara simultan, ketiga variabel berpengaruh signifikan dengan
nilai F-hitung 6,97 lebih besar dari F-tabel 4,35 pada a = 0,05
dan probabilitas 0,016 < 0,05. Koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,74 menegaskan bahwa zakat, inflasi, dan pertumbuhan
ekonomi mampu menjelaskan 74% variasi tingkat kemiskinan.
Kata Kunci: inflasi, kemiskinan, pertumbuhan ekonomi, zakat



PENDAHULUAN

Kemiskinan merupakan persoalan mendasar yang dihadapi
oleh hampir selurun negara di dunia, termasuk Indonesia.
Kondisi ini tidak hanya berimplikasi pada keterbatasan ekonomi
individu maupun rumah tangga, tetapi juga menimbulkan
konsekuensi lebih luas, seperti terbatasnya akses terhadap
pendidikan dan layanan kesehatan, menurunnya kualitas hidup,
serta meningkatnya ketimpangan sosial (Dairobbi et al., 2025).

Tingkat kemiskinan merupakan salah satu indikator utama
dalam menilai keberhasilan pembangunan ekonomi suatu
negara. Kemiskinan mencerminkan keterbatasan kemampuan
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dasar secara layak,
seperti pangan, kesehatan, pendidikan, dan perumahan. Suatu
perekonomian dianggap mengalami  perbaikan apabila
persentase penduduk miskin menurun dari tahun sebelumnya,
yang menunjukkan adanya peningkatan akses masyarakat
terhadap sumber daya dan peluang ekonomi (Huwaida et al.,
2025). Dengan demikian, tingkat kemiskinan tidak hanya
menjadi ukuran kesejahteraan masyarakat, tetapi juga tolak ukur
efektivitas  kebijakan ~ pemerintah  dalam  mengurangi
ketimpangan sosial dan meningkatkan kualitas hidup penduduk.
Berikut persentase Tingkat Kemiskinan di Indonesia tahun
2014-2024:
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Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 2025.
Gambar 1
Persentase Penduduk Miskin Di Indonesia

Berdasarkan data Badan Pusat Statisti (BPS) diatas tingkat
kemiskinan Indonesia sepanjang 2014-2024 secara umum
menunjukkan tren menurun, meskipun sempat terganggu oleh
pandemi COVID-19. Pada periode awal, angka kemiskinan
masih berada di atas 10%, kemudian berhasil ditekan hingga di
bawah 9% menjelang 2019. Pandemi 2020 menyebabkan
lonjakan kembali, namun setelah itu kebijakan pemerintah
melalui bantuan sosial, pemberdayaan ekonomi, dan program
inklusi berhasil menurunkan angka kemiskinan secara bertahap.
Hingga tahun 2024, tingkat kemiskinan turun mendekati 9% dan
kemiskinan ekstrem berhasil ditekan di bawah 1%.

Berbagai upaya dan usaha yang dilakukan pemerintah
dalam mengurangi tingkat kemiskinan di Indonesia, salah
satunya adalah pengoptimalisasi penyaluran dana zakat.
Penyaluran zakat merupakan upaya strategis dalam menjaga

stabilitas ekonomi melalui pemanfaatan instrumen ekonomi
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Islam seperti zakat, infak, sedekah, dan dana sosial keagamaan
lainnya (ZIS-DSKL) serta pemberdayaan masyarakat muslim
melalui program modal usaha, pelatihan keterampilan, dan
pengembangan ekonomi, yang bukan hanya bentuk ibadah,
tetapi juga sebagai sarana redistribusi kekayaan yang
berkeadilan untuk meningkatkan daya beli dan produktivitas
secara merata (Yutegi, 2024).

Dalam perspektif ekonomi Islam, pengentasan tingkat
kemiskinan dapat semakin diperkuat melalui penyaluran zakat
produktif yang tepat sasaran, yaitu distribusi zakat berbasis
nilai-nilai Islam yang menekankan keadilan sosial (al-'adl),
distribusi kekayaan yang merata (tawazun al-maal), serta
pemberdayaan ekonomi mustahik secara berkelanjutan.
Penyaluran ini terlihat pada penguatan program zakat untuk
delapan asnaf seperti amil, fakir, miskin, gharimin, muallaf,
fisabilillah, ibnu sabil, dan alokasi pemanfaatan aset kelolaan
melalui modal usaha, pelatihan keterampilan, serta bantuan
pendidikan dan kesehatan, yang mampu menurunkan tingkat
kemiskinan nasional secara signifikan (Yusna & Saifuddin,
2024). Hal ini sejalan dengan magashid syariah dalam menjaga
harta (hifz al-mal), khususnya pengentasan kemiskinan ekstrem
serta peningkatan kesejahteraan umat (Baco & Raehana, 2025).

Namun, efektivitas penyaluran zakat sangat bergantung
pada pengelolaan yang transparan, literasi ekonomi syariah yang
memadai, serta sinergi antar-lembaga agar manfaatnya dapat

dirasakan secara luas dalam mengendalikan permintaan agregat
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dan tekanan harga. Penguatan distribusi zakat mampu
memperluas inklusi ekonomi, mengurangi kesenjangan
antarwilayah maupun antar kelompok masyarakat, serta
memastikan bahwa stabilitas makroekonomi terjaga melalui
pengendalian inflasi yang lebih rendah bagi seluruh lapisan
masyarakat.

Inflasi di Indonesia secara umum mengalami tren
penurunan belakangan ini, tetapi tetap menjadi ancaman utama
bagi tingkat kemiskinan nasional (Susanto & Pangesti, 2020).
Inflasi merupakan kenaikan harga barang dan jasa secara umum
dan terus-menerus dalam suatu periode waktu tertentu, yang
menggerus nilai tukar uang dan daya beli masyarakat. Dalam
situasi inflasi tinggi, kelompok miskin cenderung mengurangi
konsumsi  bukan karena preferensi, melainkan karena
keterpaksaan akibat turunnya daya beli riil. Pengeluaran
konsumsi rumah tangga miskin lebih rentan terhadap fluktuasi
harga dibandingkan kelompok berpendapatan menengah dan
tinggi. Kondisi ini menyebabkan mereka mengalami penurunan
kualitas hidup yang lebih tajam ketika inflasi meningkat, yang
berujung pada bertambahnya jumlah penduduk miskin baru
(Hasibuan, 2023). Oleh karena itu, pengendalian inflasi tidak
hanya berdampak pada angka statistik kemiskinan, tetapi juga
pada keberlanjutan konsumsi dan kesejahteraan, di mana
pertumbuhan ekonomi yang inklusif turut berpengaruh
signifikan terhadap penurunan tingkat kemiskinan secara

keseluruhan.



Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator krusial dalam
mengukur keberhasilan pembangunan suatu negara atau daerah,
khususnya dalam upaya mengurangi tingkat kemiskinan melalui
penciptaan lapangan kerja dan peningkatan pendapatan
masyarakat. Perekonomian dikatakan tumbuh ketika Produk
Domestik Bruto (PDB) riil meningkat dari periode sebelumnya,
mencerminkan ekspansi produksi barang dan jasa yang
berkelanjutan. Pertumbuhan ekonomi berkaitan erat dengan
kemiskinan karena mampu menghasilkan tambahan pendapatan
per kapita, menyerap tenaga kerja, dan memperluas akses
peluang usaha bagi kelompok rentan. Perekonomian mengalami
pertumbuhan inklusif bila peningkatan output riil tidak hanya
tinggi tetapi juga merata, sehingga mengurangi disparitas dan
menekan persentase penduduk miskin secara signifikan
(Budhijana, 2017).

Dalam ekonomi Islam, tingkat kemiskinan dipahami
sebagai kondisi keterbatasan akses terhadap kebutuhan dasar
yang bermanfaat bagi umat, yang harus ditangani dengan prinsip
keadilan, distribusi yang merata, serta keberlanjutan. Hal ini
sejalan dengan tujuan syariat Islam (maqasid al-shari'ah) yang
menekankan pemeliharaan agama, nyawa, akal, keturunan, dan
harta, sehingga penanggulangan kemiskinan tidak hanya
berorientasi pada peningkatan materi, tetapi juga pada
keseimbangan spiritual dan moral (Algifari & Andrini, 2024).
Dengan demikian, pengentasan kemiskinan dalam Islam

diarahkan untuk mencapai kesejahteraan dunia sekaligus
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kebahagiaan akhirat, melalui sistem distribusi yang adil dan
perlindungan terhadap hak-hak dasar manusia. Berikut ini
firman Allah yang menggambarkan konsep tingkat kemiskinan:

i3 3ol L s ol Jal Cre -::jij::-d/jiu:) LA‘; IR
5AR G5 Y 8 A s ishally iy o
e ?}S"é—‘ &Y 3}3;3 :bi»jl\ (’:S.:S‘\ =y Eejs_u gb‘;y\ g

Eiclial) M ) () Sl ) 585 &) 33

Artinya: Harta rampasan (fai") dari mereka yang
diberikan Allah kepada Rasul-Nya (yang berasal) dari
penduduk beberapa negeri, adalah untuk Allah, Rasul, kerabat
(Rasul), anak-anak yatim, orang-orang miskin dan untuk orang-
orang yang dalam perjalanan, agar harta itu jangan hanya
beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa
yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah
kepada Allah. Sungguh, Allah sangat keras hukuman-Nya.

Tafsir surah Al-Hasyr ayat 7 menegaskan bahwa harta
rampasan (fai’) yang Allah berikan kepada Rasul-Nya bukan
hanya untuk Rasul, tetapi juga untuk Allah, kerabat, anak yatim,
orang miskin, dan musafir. Tujuannya agar harta tidak hanya
beredar di kalangan orang kaya saja, melainkan dapat dirasakan
manfaatnya oleh seluruh lapisan masyarakat. Ayat ini
mengandung pesan moral bahwa kekayaan harus dikelola secara
adil dan tidak boleh menimbulkan ketimpangan sosial. Dengan
demikian, pembangunan ekonomi dalam Islam tidak hanya
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bertumpu pada akumulasi harta, tetapi juga pada distribusi yang
merata demi terciptanya kesejahteraan bersama. Ayat ini juga
menekankan pentingnya ketaatan kepada Rasulullah dalam
menerima perintah dan larangan, serta ketakwaan kepada Allah
sebagai landasan utama dalam mengelola sumber daya. Maka,
Surah Al-Hasyr ayat 7 mengajarkan bahwa kesejahteraan sejati
lahir dari keadilan sosial, solidaritas, dan kepatuhan terhadap
syariat Allah (Sampayya, 2007).

Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji antara penyaluran zakat, inflasi, dan
pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia
pada tahun 2014-2024. Untuk itu alat analisi regresi linier
berganda digunakan dalam penelitian ini. Hal ini untuk
memudahkan penulis dalam menjelaskan seberapa besar ketiga
variabel dapat berpengarun dalam menurunkan angka
kemiskinan di Indonesia. Sehingga penulis berharap, hasil
penelitian ini dapat berkontribusi positif dalam pengentasan

tingkat kemiskinan di Indonesia.

LANDASAN TEORI
1. Tingkat Kemiskinan
Grand theory dalam penelitian ini adalah Tingkat
Kemiskinan. Tingkat kemiskinan merupakan kondisi ketika
masyarakat kehilangan kesejahteraan, sehingga mereka
berada dalam keadaan serba kekurangan dan tidak mampu

mencapai standar hidup yang layak. Situasi ini tercermin



dari berbagai keterbatasan serta ketidakberdayaan yang
dialami oleh individu miskin dalam memenuhi kebutuhan
dasar (Shelisa & Setyo, 2023). Kemiskinan biasanya diukur
melalui indikator seperti salah satunya adalah persentase
penduduk miskin. Secara konseptual, kemiskinan dipahami
sebagai proses Dberkelanjutan yang mencerminkan
ketidakmampuan masyarakat untuk meningkatkan taraf
hidupnya (Kakwani & Son, 2026). Oleh karena itu, tingkat
kemiskinan menjadi indikator penting dalam menilai
keberhasilan pembangunan dan kebijakan pemerintah dalam
mengurangi ketidaksetaraan.

Teori demokrasi sosial menegaskan bahwa kemiskinan
bukanlah masalah individu, melainkan persoalan struktural
yang muncul akibat ketidakadilan dan ketimpangan sosial,
khususnya ketika akses kelompok tertentu terhadap sumber
daya masyarakat terhambat. Gagasan ini berlandaskan pada
prinsip ekonomi campuran ala Keynesian yang lahir sebagai
respons terhadap depresi ekonomi pada dekade 1920-1930-
an, dan kemudian melahirkan konsep negara kesejahteraan
(welfare state). Sistem tersebut menekankan peran negara
dalam mengelola serta mendanai pelayanan sosial dasar
seperti pendidikan, kesehatan, perumahan, dan jaminan
sosial bagi seluruh warga. Walaupun demokrasi sosial
mengkritik pasar bebas, kapitalisme tetap dipandang

sebagai sistem ekonomi paling efektif, hanya saja perlu
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dilengkapi dengan welfare state agar lebih manusiawi
(Pinontoan, 2020).
2. Zakat

Zakat bukan hanya merupakan sebagai kewajiban agama,
melainkan juga sebagai instrumen penting dalam bidang
ekonomi dan sosial untuk menegakkan prinsip keadilan
serta kesejahteraan dalam masyarakat Islam (Kasim et al.,
2025). Oleh karena itu, zakat dalam kerangka ekonomi
Islam mencerminkan nilai-nilai konsisten yang menekankan
keadilan, keseimbangan, pemerataan, serta fokus pada
sektor riil sebagai pendorong pembangunan ekonomi.
Menurut Ahmed zakat sebagai Social Safety Net merupakan
jaring pengaman sosial yang stabil karena bersifat wajib dan
berkelanjutan, berbeda dengan bantuan sosial lain yang
bersifat fiskal dan politis. Maka, zakat semakin relavan
sebagai complementary policy untuk mendukung program
pengentasan kemiskinan (Lubis, 2026).

3. Inflasi

Inflasi pada dasarnya merupakan suatu kondisi dalam
perekonomian ketika terjadi ketidakseimbangan antara
jumlah uang yang beredar dengan ketersediaan barang dan
jasa. Ketidakseimbangan ini menimbulkan kenaikan harga
secara umum dan berkelanjutan dalam periode tertentu,
sehingga nilai uang mengalami penurunan. Fenomena
inflasi biasanya terlihat dari meningkatnya harga barang-

barang dan jasa yang paling sering dikonsumsi masyarakat,
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seperti kebutuhan pokok. Teori dasar uang merupakan salah
satu pendekatan klasik dalam kajian inflasi yang berakar
pada pemikiran David Hume dan Irving Fisher. Inti dari
teori ini adalah bahwa laju inflasi dipicu oleh peningkatan
jumlah uang yang beredar dalam perekonomian (Setiono et
al., 2023). Secara khusus, apabila terjadi pertambahan
jumlah vang beredar (M) tanpa diikuti oleh kenaikan output
rill (Q), maka konsekuensinya adalah kenaikan tingkat
harga (P), yang pada akhirnya memunculkan gejala inflasi.
4. Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi mencerminkan naik-turunnya
aktivitas produksi dan konsumsi suatu negara. Peningkatan
kegiatan ekonomi menunjukkan kondisi yang sehat karena
kemampuan menyediakan barang dan jasa bagi masyarakat
bertambah, sedangkan penurunan menandakan melemahnya
kapasitas tersebut (Anggraini et al., 2026). Teori Growth
Poverty  Elasticity = menurut  Bourguignon (2004)
menjelaskan bahwa efek pertumbuhan terhadap kemiskinan
sangat bergantung pada kondisi ketimpangan. Semakin
tinggi ketimpangan, semakin kecil elastisitas pertumbuhan
terhadap penurunan kemiskinan (Lubis, 2026). Artinya,
pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak secara otomatis
menurunkan tingkat kemiskinan, karena distribusi manfaat

pertumbuhan sangat dipengaruhi oleh tingkat pemerataan.
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5. Kerangka dan Hipotesis Penelitian

Kerangka pikir yang baik akan menjelaskan secara
teoritik pertautan antar variabel yang akan diteliti. Jadi,
secara teoritik, peneliti perlu menjelaskan hubungan antar
variabel bebas dengan variabel terikat. Jika pada penelitian
terdapat variabel moderator dan intervening, maka harus
dijelaskan juga mengapa variabel tersebut ikut dilibatkan
dalam penelitian. Pertautan antar variabel tersebut
dijelaskan pada paradigma penelitian. Oleh karena itu,
setiap penyusunan paradigma penelitian harus brdasarkan
pada kerangka berpikir. Adapun kerangka berpikir pada

penulisan penelitian ini adalah:

Penyaluran

———————————— "
1 Menurut Ekonomi
Islam

Zakat
1

Tingkat ‘

(X1)

Inflasi
Kemiskinan
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Pertuumbuhan

Ekonomi

]
1
]
1
]
]
]
1
1
[}
1 )
H (X2)
]
)
[}
]
1
]
1
'
1

Gambar 2
Kerangka pemikiran

Adapun hipotesis yang dirumuskan berdasarkan
kerangka pemikiran tersebut sebagai berikut:
1. Pengaruh  Penyaluran  Zakat Terhadap  Tingkat

Kemiskinan
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Teori Demokrasi Sosial menegaskan bahwa
kemiskinan bukanlah sekadar masalah individu,
melainkan persoalan struktural yang muncul akibat
ketidakadilan dan ketimpangan sosial, khususnya ketika
akses kelompok tertentu terhadap sumber daya
masyarakat terhambat (Pinontoan, 2020). Salah satu
solusi yang ditawarkan untuk mengatasi kemiskinan
adalah melalui optimalisasi instrumen zakat. Zakat
merupakan salah satu rukun Islam dan kewajiban bagi
umat Muslim yang mampu, dengan tujuan
mendistribusikan kembali sebagian kekayaan kepada
golongan yang membutuhkan.

Di samping nilai spiritual dan ibadah, zakat
mengandung dimensi sosial-ekonomi yang kuat. Zakat
dipandang sebagai mekanisme distribusi kekayaan yang
adil, di mana dana yang dikumpulkan dari muzakki
(pembayar zakat) disalurkan kepada mustahik (penerima
zakat) guna mengurangi ketimpangan dan menciptakan
keseimbangan social (Saessatya & Atmanti, 2025). Hal
ini sejalan dengan prinsip maqashid syariah, yakni
menjaga harta dan jiwa melalui pemerataan
kesejahteraan. Menurut Ahmed, zakat sebagai Social
Safety Net merupakan jaring pengaman sosial yang
stabil karena bersifat wajib dan berkelanjutan, berbeda
dengan bantuan sosial lain yang bersifat fiskal dan

politis.(Lubis, 2026) Maka, zakat semakin relevan
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sebagai complementary policy untuk mendukung
program pengentasan kemiskinan. Pada penelitian Eris
Munandar et.al., (2020) menunjukkan bahwa penyaluran
dana zakat berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
tingkat kemiskinan (Munandar et al., 2020). Maka dapat
diajukan hipotesis sebagai berikut:
HI1: Diduga penyaluran zakat berpengaruh terhadap
tingkat kemiskinan.
. Pengaruh Inflasi Terhadap Tingkat Kemiskinan

Teori dasar uang menurut David Hume dan Irving
Fisher, inflasi dipicu oleh peningkatan jumlah uang yang
beredar dalam perekonomian (Setiono et al., 2023).
Apabila terjadi pertambahan jumlah uang beredar tanpa
diikuti oleh kenaikan output riil, maka konsekuensinya
adalah kenaikan tingkat harga, yang pada akhirnya
memunculkan gejala inflasi. Dalam Teori Demokrasi
Sosial Inflasi memperburuk kondisi struktural tersebut
karena akses kelompok miskin terhadap sumber daya
semakin terhambat, sementara kelompok kaya relatif
lebih mampu bertahan. Dengan demikian, demokrasi
sosial menekankan pentingnya peran negara melalui
konsep welfare state untuk mengelola dan mendanai
pelayanan sosial dasar seperti pendidikan, kesehatan,
perumahan, dan jaminan sosial. Dengan adanya
intervensi negara, dampak inflasi terhadap kemiskinan

dapat ditekan, sehingga kesejahteraan masyarakat lebih
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terjamin (Baba et al., 2026). Pada penelitian Dewa
Sastya and Ni Putu Martini (2025) menunjukkan bahwa
inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
tingkat kemiskinan (Sastya & Martini, 2025). Namun,
pada penelitian Dewi Puspa Hambarsari & Kunto Inggit
(2016). menunjukkan bahwa inflasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Timur
(Hambarsari & Inggit, 2016). Maka dapat disimpulkan

hipotesis kedua dalam penelitian ini yaitu:

H2: Diduga inflasi berpengaruh terhadap tingkat

kemiskinan.

. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Tingkat
Kemiskinan

Teori Demokrasi Sosial, tingkat kemiskinan
seharusnya dipahami sebagai konsekuensi struktural
yang erat kaitannya dengan dinamika pertumbuhan
ekonomi (Pinontoan, 2020). Pertumbuhan ekonomi yang
tinggi tidak otomatis menurunkan kemiskinan apabila
manfaatnya hanya terkonsentrasi pada kelompok
tertentu, sebagaimana dijelaskan dalam Teori Growth
Poverty Elasticity. Demokrasi sosial menekankan bahwa
kemiskinan ~ muncul  akibat  ketidakadilan  dan
ketimpangan sosial, sehingga negara melalui konsep
welfare  state  harus  berperan  aktif  dalam

mendistribusikan manfaat pertumbuhan secara lebih
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merata. Dengan adanya intervensi negara berupa
pelayanan sosial dasar seperti pendidikan, kesehatan,
perumahan, dan jaminan sosial, maka ketimpangan dapat
ditekan dan pertumbuhan ekonomi menjadi lebih
inklusif.  Artinya, pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan  harus  diiringi dengan  kebijakan
redistributif agar benar-benar efektif dalam menurunkan
tingkat kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat (Lubis, 2026). Pada penelitian Agustina
Herawati, etal. (2023) menunjukkan  bahwa
pertumbuhan  ekonomi  berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap tingkat kemiskinan (Herawati et al.,
2023). Hal ini diartikan bahwa Ketika pertumbuhan
ekonomi meningkat maka kemiskinan menurun. Namun,
pada penelitian Rosidatul Halim, et.al. (2023)
menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak
berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan
(Halim et al., 2023). Hal ini membuktikan bahwa tinggi
atau  rendahnya  pertumbuhan  ekonomi  tidak
mempengaruhi tingkat kemiskinan di Indonesia. Maka
dapat disimpulkan hipotesis ketiga dalam penelitian ini
yaitu:

H3: Diduga pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap
tingkat kemiskinan.

. Pengaruh Penyaluran Zakat, Inflasi, dan pertumbuhan

Ekonomi Secara Simultan Terhadap Tingkat Kemiskinan
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Teori Demokrasi Sosial, kemiskinan dipandang
sebagai persoalan struktural yang lahir dari ketidakadilan
dan ketimpangan sosial, terutama ketika akses kelompok
miskin terhadap sumber daya masyarakat terhambat.
Oleh karena itu, peran negara melalui konsep welfare
state menjadi penting untuk memastikan pemerataan
kesejahteraan. Dalam variabel, penyaluran zakat dapat
dipandang sebagai instrumen redistribusi kekayaan yang
mendukung  fungsi negara dalam  mengurangi
kemiskinan, karena zakat menyalurkan sebagian harta
dari muzakki kepada mustahik untuk memperkuat daya
beli dan dan modal usaha. Sementara itu, inflasi
memperburuk kondisi struktural kemiskinan karena
menekan daya beli masyarakat miskin, sehingga
intervensi negara melalui kebijakan sosial dan zakat
menjadi semakin relevan untuk menekan dampaknya. Di
sisi lain, pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak
otomatis menurunkan kemiskinan apabila distribusi
manfaatnya tidak merata, sehingga demokrasi sosial
menekankan perlunya kebijakan redistributif agar
manfaat pertumbuhan dapat dirasakan oleh seluruh
lapisan masyarakat. Pada penelitian Ayu Sindi Widiastuti
& Kosasih (2021), menunjukkan hasil penelitian bahwa
variabel penyaluran zakat, inflasi dan pertumbuhan
ekonomi berpengaruh secara simultan terhadap tingkat

kemiskinan.
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H4: Diduga Pengaruh Penyaluran Zakat, Inflasi, dan
pertumbuhan Ekonomi diduga berpengaruh secara
simultan Terhadap Tingkat Kemiskinan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif,
yaitu pendekatan yang berfokus pada pengujian teori atau
hipotesis melalui pengukuran variabel-variabel dalam bentuk
angka. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan laporan
data mengenai penyaluran zakat, inflasi, pertumbuhan ekonomi,
dan tingkat kemiskinan di Indonesia yang telah dipublikasikan
oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), Bank Indonesi
(BI), dan Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2014-2024.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data
sekunder yang disajikan dalam bentuk runtun waktu (time
series).

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki
karakteristik tertentu. Dalam hal ini Metode yang digunakan
dalam pengambilan sampel penelitian ini adalah menggunakan
sampling jenuh (seluruh populasi dijadikan sampel penelitian)
dimana menggunakan sampel 11 tahun dalam periode 2014
hingga tahun 2024. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
berasal dari laporan Pemerintah Indonesia dalam publikasi
Badan Amil Zakat Nasional, Bank Indonesia, Badan Pusat
Statistik Nasional dan sumber literatur lain seperti jurnal dan

buku yang sesuai dengan penelitian ini.
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Metode analisis data menggunakan analisis regresi linier
berganda (multiplr regression analysis) dan pengolahan data
menggunakan e-views [0. Analisis data dilakukan dengan
menguji secara statistik variabel-variabel dengan perangkat
lunak. Data analisis diharapkan dapat  digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh varibel terikat dengan
variabel bebas. model regresi linier berganda dapat dirumuskan
sebagai berikut:

Y=a+B; X;+B2 Xo+P3Xs+e

Keterangan:

Y = Tingkat Kemiskinan

a = Konstanta

X, = Penyaluran Zakat

X, = Inflasi

X3= Pertumbuhan Ekonomi

B1 = Koefisien Penyaluran Zakat

B2 = Koefisien Inflasi

Bs = Koefisien Pertumbuhan Ekonomi

e = Error term
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Berikut merupakan hasil dan Uji Normalitas pada
penelitian ini:

Series: Residuals
Sample 2014 2024
4 Observations 11
Mean -1.91e-15
34 Median 0.022515
Maximum 0.724422
Minimum -0.772236
24 Std. Dev. 0.391965
Skewness -0.209271
1 Kurtosis 3.189430
Jarque-Bera 0.096736
1) Probability 0.952783
-1.00  -0.75 -0.50 -0.25  0.00 0.25 0.50 0.75

Sumber : Data diolah melalui E-views 10
Gambar 3
Hasil Uji Normalitas
Berdasarkan Gambar 3.1, diperoleh hasil probabilitas

sebesar 0,952783 lebih besar dibandingkan dengan o =
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi
normal.

Uji Heteroskedastisitas
Berikut merupakan hasil dari Uji Heteroskedastisitas

pada penelitian ini:

Tabel 1
Hasil Uji Heteroskedastisitas
F-statistic 1.458290| Prob. F(3,7) 0.3058
Obs*R- Prob. Chi-
squared 4.230692Square(3) 0.2376
Scaled Prob. Chi-
explained SS |1.875526/Square(3) 0.5986

Sumber : Data diolah melalui E-views 10
Hasil uji white menunjukkan tidak adanya masalah

dalam model regresi yang diuji. Nilai Obs*R-squared
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sebesar 4.230692 dengan probabilitas Chi-Square (0.2376)

hasil ini menegaskan bahwa tidak ditemukan adanya gejala

heteroskedatisitas karena nilai probabilitias > (0,05).

Uji Multikolinieritas
Berikut merupakan hasil dari Uji Multikolinieritas:

Tabel 2
Hasil Uji Multikolinieritas

Variable Coefficient Uncentered Centered

Variance VIF VIF

C 0.201592 10.10348 NA
Pz 0.000449 3.068434 1.210085
| 0.007725 5.857446 1.374542
PE 0.005562 6.305262 1.173078

Sumber : Data diolah melalui E-views 10
Hasil dari Uji Multikolinieritas melalui VIF

menunjukkan bahwa tidak ada nilai VIF yang lebih besar

nilai

dari 10. Dengan demikian model regresi pada penelitian ini
terbukti tidak memiliki masalah multikolinieritas.

Uji Autokorelasi

Berikut merupakan hasil dari Uji Autokorelasi:

Tabel 3
Hasil Uji Autokorelasi
F-statistic 2.828638| Prob. F(1,6) 0.1436
Obs*R- Prob. Chi-
squared 3.524329Square(1) 0.0605

Sumber : Data diolah melalui E-views 10

Berdasarkan dari kriteria uji hipotesis sebelumnya
diketahui bahwa nilai probabilitas 0.0605 yang lebih besar
dari 0,05 (o), sehingga disimpulkan menerima Ho. Dengan
demikian sebagai konsekuensinya menolak Ha yang

menyatakan bahwa tidak ada autokorelasi dalam residual.
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Uji Stasioneritas (Unit Root Test)

Pada penelitian ini Uji Stasioneritas digunakan untuk
menguji adanya anggapan bahwa data time series tersebut
tidak stasioner. Pengujian akar unit ini dikatakan tidak
stasioner apabila hasil olah data yang menunjukkan bahwa
nilai statistik ADF hitung lebih besar dari pada nilai
kritisnya. Begitu juga sebaliknya, apabila nilai statistik ADF
hitung lebih kecil dari pada nilai kritisnya artinya stasioner.
Selain itu dapat dilakukan dengan cara melihat
probabilitasnya dan dibandingkan dengan derajat keyakinan
(o). Jika nilai probabilitasnya kurang dari a (0,05) maka
dapat disimpulkan bahwa data tersebut stasioner.
Sebaliknya, jika nilai probabilitasnya lebih dari o (0,05)
maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak

stasioner. Berikut adalah hasil dari uji stasioneritas:

Tabel 4
Hasil Uji Stasioneritas Pada Level
Variabel Prob Alpha Keterangan
TK 0.8112 0,05 Tidak Stasioner
pz 1.0000 0,05 Tidak Stasioner
| 0.0056 0,05 Stasioner
PE 0.1116 0,05 Tidak Stasioner

Sumber : output E-views 10
Berdasarkan hasil pada tabel 3.4, menunjukkan bahwa

variabel inflasi menunjukkan nilai probabilitas lebih kecil
dari pada nilai alpha (0,05), variabel tingkat kemiskinan,

penyaluran zakat, dan pertumbuhan ekonomi menunjukkan
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data tidak stasioner pada tingkat level. Sehingga perlu
melakukan uji akan unit pada first difference (1).

Tabel 5
Hasil Uji Stasioneritas Pada First difference
Variabel Prob Alpha Keterangan
TK 0.0534 0,05 Tidak Stasioner
PZ 0.8644 0,05 Tidak Stasioner
I 0.0570 0,05 Tidak Stasioner
PE 0.0217 0,05 Stasioner

Sumber : output E-views 10
Berdasarkan hasil pada tabel 3.5, menunjukkan bahwa

variabel pertumbuhan ekonomi menunjukkan nilai
probabilitas lebih kecil dari pada nilai alpha (0,05), variabel
tingkat kemiskinan, penyaluran zakat, dan inflasi
menunjukkan data tidak stasioner pada tingkat first
difference (I). Sehingga perlu melakukan uji akan unit pada
second difference (1).

Tabel 6
Hasil Uji Stasioneritas Pada Second difference
Variabel Prob Alpha Keterangan
TK 0.0119 0,05 Stasioner
PZ 0.0005 0,05 Stasioner
I 0.0186 0,05 Stasioner
PE 0.0089 0,05 Stasioner

Sumber : output E-views 10
Berdasarkan hasil pada Tabel 3.6, menunjukkan
bahwa semua variabel stasioner pada tingkat second

24



difference (II) karena mempunyai nilai probabilitas kurang
dari nilai alpha (0,05).
Uji Ordinary Least Square (OLYS)

Berikut merupakan hasil regresi menggunakan metode
Ordinary Least Square (OLS).

Tabel 7
Hasil Uji Ordinary Least Square (OLS)

Std.

Variable |Coefficient| Error | t-Statistic | Prob.
C 10.53034{0.448990|  23.45337| 0.0000
PZ -0.073393|0.021186| -3.464246/ 0.0105
I 0.106963|0.087893|  1.216969| 0.2630
PE -0.070117|0.074577| -0.940199] 0.3784

Mean  dependent

R-squared 0.749241var 9.926364

Adjusted R-

squared 0.641773| S.D. dependent var |0.782742

S.E. off Akaike info

regression 0.468487criterion 1.596673

Sum

squared

resid 1.536363| Schwarz criterion |[1.741362

Log Hannan-Quinn

likelihood -4.781700(criter. 1.505466

Durbin-Watson

F-statistic 6.971753stat 1.148388

Prob(F-

statistic) 0.016487

Sumber : output E-views 10

TK =10.53034 - 0.073393*PZ + 0.106963*1 - 0.070117*PE

1. Koefisien

konstanta

sebesar

10.530.

Hal ini

menunjukkan bahwa jika seluruh variabel bebas yang

digunakan dalam penelitian sama dengan 0 (nol), maka
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tingkat kemiskinan di Indonesia pada tahun 2014 sampai
dengan 2024 sebesar 10%.

2. Penyaluran Zakat berpengaruh negatif dan signifikan
pada a = (0,05) dengan koefisien sebesar -0,07. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa jika terjadi peningkatan
penyaluran zakat sebesar satu persen dan cateris paribus,
maka tingkat kemiskinan di Indonesia mengalami
penurunan sebesar 0,07%.

3. Inflasi berpengaruh positif dan tidak signifikan pada o =
5% (0,05) dengan koefisien sebesar 0,10. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa jika terjadi peningkatan Inflasi
sebesar satu persen dan cateris paribus, maka tingkat
kemiskinan di Indonesia mengalami peningkatan sebesar
0,10%.

4. Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh negatif dan tidak
signifikan pada o = (0,05) dengan koefisien sebesar -
0,07. Hasil tersebut menunjukkan bahwa jika terjadi
peningkatan Pertumbuhan Ekonomi sebesar satu persen
dan cateris paribus, maka tingkat kemiskinan di
Indonesia mengalami penurunan sebesar 0,07%.

Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dengan untuk menarik kesimpulan

penelitian dan mengetahui keakuratan data dengan

melakukan uji-t, uji F dan koefisien determinasi (R).
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Ujit

Uji-t bertujuan untuk menguji bagaimana pengaruh
koefisien masing-masing variabel bebas secara parsial
terhadap variabel terikat. Pada penelitian ini uji_t dilakukan
pada tingkat kepercayaan 95 persen (a = 0,05) dengan
tingkat kebebasan n-k-1 (n = jumlah observasi, k = jumlah

variabel bebas) yaitu df sebesar 7.

Tabel 8
Hasil Uji-t
Variabel | ¢ gtatistik | t-Tabel | Prob. Keterangan
P7Z H, diterima,
-3.464246 | 1.89458 | 0.0105 signifikan
H; ditolak,
I 1.216969 | 1.89458 | 0.2630 | tidak
signifikan
H; ditolak,
PE -0.940199 | 1.89458 | 0.3784 | tidak
signifikan

Sumber : Output E-views 10

Berdasarkan Tabel 3.8, menujukkan bahwa nilai prob
variabel penyaluran zakat sebesar 0.0105 lebih kecil dari
0,05. Dan dimana t-Statistik sebesar -3.464246 lebih besar
dari t-Tabel sebesar 1.89458. Sehingga dapat di simpulkan
bahwa H; diterima yang berarti bahwa variabel penyaluran
zakat berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat
kemiskinan di Indonesia.

Variabel inflasi memperoleh nilai prob sebesar 0.2630

lebih besar dari 0,5. Dan dimana t-Statistik sebesar
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1.216969 lebih kecil dari t-Tabel sebesar 1.89458. Sehingga
dapat di simpulkan bahwa H, ditolak yang berarti bahwa
variabel inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap
tingkat kemiskinan di Indonesia.

Variabel pertumbuhan ekonomi memperoleh nilai prob
sebesar 0.3784 lebih besar dari 0,5. Dan dimana t-Statistik
sebesar -0.940199 lebih kecil dari t-Tabel sebesar 1.89458.
Sehingga dapat di simpulkan bahwa Hj ditolak yang berarti
bahwa variabel pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh

signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia.

Uji F
Tabel 9
Hasil Uji F-Statistik

Ket

F-Statistik | F-Tabel Prob. cterangan
H, diterima,

6.971753 | 435 | 0.016487 | .
signifikan

Sumber : Output E-views 10

Berdasarkan tabel 3.9, diperoleh nilai prob sebesar
0.016487<0,05, ditunjukkan dengan F-Statistik sebesar
6.971753 lebih besar dari nilai F-tabel sebesar 4.35.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel penyaluran
zakat, inflasi, dan pertumbuhan ekonomi secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di

Indonesia.
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Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk melihat
seberapa baik garis regresi cocok dengan datanya atau
mungukur persentase total variase Y yang dijelaskan oleh
garis regresi dengan menggunakan konsep koefisien
determinasi (R?). Nilai koefisien determinasi 0.749241 atau
0.74%.

- Pengaruh Penyaluran Zakat terhadap Tingkat
Kemiskinan di Indonesia

Berdasarkan hasil regresi, koefisien regresi untuk
variabel penyaluran zakat menunjukkan tanda negatif, yaitu
sebesar -3.464246. Berdasarkan uji signifikan parsial,
variabel penyaluran zakat negatif dan signifikan terhadap
tingkat kemiskinan di Indonesia tahun 2014 sampai dengan
2024. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t-hitung variabel
penyaluran zakat -3.464246 lebih kecil dari nilai t-tabel
sebesar 1.89458 dengan taraf nyata a = 0,05. Hal ini
mengindikasikan bahwa jika terjadi peningkatan penyaluran
zakat sebesar satu persen, maka akan menurunkan tingkat
kemiskinan sebesar 3,46 persen.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Eris Munandar et.al., yang menunjukkan bahwa
penyaluran dana zakat berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia (Munandar et al.,

2020). Hasil ini berarti bahwa semakin besar dana zakat
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disalurkan, semakin rendah tingkat kemiskinan karena zakat
berfungsi sebagai instrumen distribusi kekayaan dari orang
kaya kepada masyarakat miskin. Dengan zakat yang
optimal, kebutuhan dasar dapat terpenuhi dan mustahik
memperoleh modal usaha produktif, sehingga taraf hidup
meningkat dan angka kemiskinan menurun.

Secara teori penyaluran zakat menurut pemikiran Ahmed
yang menempatkan zakat sebagai Social Safety Net. Ahmed
menekankan bahwa zakat memiliki sifat wajib dan
berkelanjutan, sehingga berbeda dengan bantuan sosial lain
yang bergantung pada kebijakan fiskal maupun politik
(Lubis, 2026). Dengan demikian, temuan empiris bahwa
peningkatan penyaluran zakat mampu menurunkan tingkat
kemiskinan mendukung pandangan Ahmed bahwa zakat
relevan sebagai complementary policy dalam memperkuat
program pengentasan kemiskinan, karena keberadaannya
yang stabil menjadikannya instrumen efektif untuk
melindungi masyarakat miskin secara berkesinambungan.

- Pengaruh Inflasi terhadap Tingkat Kemiskinan di

Indonesia

Berdasarkan hasil regresi, koefisien regresi variabel
inflasi menunjukkan tanda positif, yaitu sebesar 1.216969
dengan nilai signifikan prob 0.2630, yang lebih besar dari
ambang batas 0,05, sehingga secara  empiris

mengindikasikan tidak adanya hubungan yang signifikan
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secara statistik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
inflasi tidak Dberpengaruh signifikan terhadap tingkat
kemiskinan di Indonesia tahun 2014 sampai dengan 2024.

Pada penelitian Sastya and Martini (2025) menunjukkan
bahwa inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
tingkat kemiskinan (Sastya & Martini, 2025). Namun, pada
penelitian Hambarsari and Inggit (2016) menunjukkan
bahwa inflasi tidak berpengaruh signifikan dan positif
terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Timur (Hambarsari &
Inggit, 2016). Artinya, meskipun harga-harga barang dan
jasa mengalami kenaikan, hal itu tidak serta-merta
meningkatkan jumlah penduduk miskin.

Secara teori inflasi menurut pemikiran David Hume dan
Irving Fisher, yang menyatakan bahwa mekanisme jumlah
uang beredar yang meningkat tanpa diimbangi oleh
kenaikan output riil. Kondisi ini dapat mendorong kenaikan
harga akibat inflasi menurunkan daya beli masyarakat,
terutama kelompok berpendapatan rendah, sehingga
semakin sulit memenuhi kebutuhan dasar (Setiono et al.,
2023). Dengan demikian, penelitian ini menegaskan teori
dasar uang bahwa inflasi yang tidak terkendali akan
memperburuk  distribusi  kesejahteraan, memperlebar

kesenjangan, dan meningkatkan angka kemiskinan.
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- Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Tingkat

Kemiskinan di Indonesia

Berdasarkan hasil regresi, koefisien regresi variabel
pertumbuhan ekonomi menunjukkan tanda negatif, yaitu
sebesar -0.940199 dengan nilai signifikan prob 0.3784,
yang lebih besar dari ambang batas 0,05, sehingga secara
empiris mengindikasikan tidak adanya hubungan yang
signifikan secara statistik. Dengan demikian, dapat
disimpulkan  bahwa  pertumbuhan  ekonomi tidak
berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di

Indonesia tahun 2014 sampai dengan 2024.

Pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh signifikan
terhadap tingkat kemiskinan karena adanya ketimpangan
distribusi manfaat pertumbuhan yang lebih banyak
dinikmati oleh kelompok berpendapatan menengah ke atas.
Walaupun  indikator ~ makroekonomi  menunjukkan
peningkatan, kelompok miskin tetap  menghadapi
keterbatasan akses terhadap pendidikan, kesehatan, dan
lapangan kerja produktif.

Pada penelitian Halim, Putri, and Yuliana (2023)
menunjukkan  bahwa pertumbuhan ekonomi tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap tingkat
kemiskinan (Halim et al., 2023). Hal ini membuktikan
bahwa tinggi atau rendahnya pertumbuhan ekonomi tidak
mempengaruhi tingkat kemiskinan di Indonesia. Namun,
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Pada penelitian Herawati, Pelipa, and Astikawati (2023)
menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan
(Herawati et al., 2023). Hal ini diartikan bahwa Ketika
pertumbuhan ekonomi meningkat maka kemiskinan
menurun. Kemiskinan menurun mengambarkan banyaknya
peluang investasi yang terbuka, sehingga membuka peluang

kerja yang siap diisi oleh tenaga kerja.

Secara teori pertumbuhan ekonomi menurut Teori
Growth Poverty Elasticity yang menekankan bahwa
semakin tinggi ketimpangan, semakin Kkecil -elastisitas
pertumbuhan terhadap penurunan kemiskinan (Lubis,
2026). Pertumbuhan yang bersifat eksklusif cenderung
hanya menguntungkan kelompok berpendapatan menengah
ke atas, sementara kelompok miskin tetap terjebak dalam
keterbatasan akses terhadap pendidikan, kesehatan, dan
lapangan kerja produktif. Kondisi ini memperlihatkan
bahwa indikator makroekonomi seperti PDB tidak cukup
untuk menggambarkan kesejahteraan masyarakat secara
menyeluruh, sebab tanpa adanya kebijakan pemerataan
ekonomi, penciptaan lapangan kerja formal, serta distribusi
pendapatan yang lebih adil. Maka, strategi pembangunan
yang berorientasi pada pertumbuhan inklusif menjadi
penting agar manfaat pertumbuhan dapat dirasakan secara
merata oleh seluruh lapisan masyarakat, terutama kelompok
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miskin yang rentan terhadap Kketidakadilan struktural.
Dengan demikian, efektivitas pertumbuhan ekonomi dalam
menurunkan kemiskinan sangat ditentukan oleh sejauh
mana kebijakan pembangunan mampu mengintegrasikan
aspek pemerataan dan inklusivitas ke dalam kerangka

makroekonomi nasional.

- Pengaruh  Penyaluran  Zakat, Inflasi, dan
Pertumbuhan Ekonomi terhadap Tingkat
Kemiskinan di Indonesia
Berdasarkan hasil penelitian dengan model regresi linier

berganda menggunakan uji signifikasi simultan (uji F)

diperoleh hasil dengan nilai F hitung sebesar 6.971753 dan

F tabel sebesar 4.35 dengan tingkat signifikasi 0,000 < 0,05.

Hal ini menunjukkan bahwa variabel Penyaluran Zakat

(X1), Inflasi (X2), dan Pertumbuhan Ekonomi (X3) secara

simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel Tingkat

Kemiskinan (Y).

Hal ini menunjukkan bahwa penyaluran zakat, inflasi,
dan pertumbuhan ekonomi secara bersama-sama memiliki
kontribusi penting dalam menjelaskan variasi tingkat
kemiskinan di Indonesia sepanjang periode penelitian.
Dengan demikian, peningkatan distribusi zakat yang
konsisten, pengendalian inflasi yang efektif, serta dorongan
terhadap pertumbuhan ekonomi mampu secara kolektif

memengaruhi penurunan angka kemiskinan. Oleh sebab itu,

34



kebijakan yang terintegrasi pada ketiga aspek tersebut
diperlukan agar strategi pengentasan kemiskinan dapat
berjalan lebih efektif, berkelanjutan, dan memberikan
dampak nyata terhadap kesejahteraan masyarakat.

- Perspektif Ekonomi Islam Memandang Pengaruh
Penyaluran Zakat, Inflasi, dan Pertumbuhan Ekonomi

Terhadap Tingkat Kemiskinan

Kemiskinan dalam perspektif ekonomi Islam dipahami
sebagai kondisi keterbatasan akses terhadap kebutuhan
dasar yang bermanfaat bagi umat, yang harus ditangani
dengan prinsip keadilan, distribusi yang merata, serta
keberlanjutan. Hal ini sejalan dengan tujuan syariat Islam
(maqgasid al-shari‘ah) yang menekankan pemeliharaan
agama, nyawa, akal, keturunan, dan harta, sehingga
penanggulangan kemiskinan tidak hanya berorientasi pada
peningkatan materi, tetapi juga pada keseimbangan spiritual
dan moral (Algifari & Andrini, 2024).

Dalam pandangan islam, meskipun angka kemiskinan
menurun di Indonesia masih tinggi. Instrumen syariah
seperti zakat dan infaq dipandang sebagai mekanisme
penting untuk mengurangi kemiskinan, karena sifatnya
wajib dan berkelanjutan. Dengan demikian, kemiskinan
dalam Islam dipandang sebagai kondisi yang bertentangan
dengan prinsip keadilan (‘adl), sehingga penanganannya

harus Dberbasis pada redistribusi yang adil dan
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berkesinambungan (Syahputra et al., 2023). Berikut firman

Allah Swt. Yang menjelaskan pembahasan diatas Surah At-

Taubah 60:

a;i;ﬂ*ij Gl Gy cusially o0 ol 1)
5t o5 A s 8 u—*ﬂ)’db ‘—"3)5‘ 25 f )35

Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk
orang-orang fakir, orang-orang miskin, para amil zakat,
para muallaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan)
budak, orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah, dan
untuk orang-orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai
suatu ketetapan dari Allah. Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Bijaksana.” (QS. At-Taubah: 60)

Pada ayat diatas menjelaskan bahwa zakat memiliki hak-
hak yang harus ditunaikan oleh setiap muslim, vyaitu
mendistribusikan sebagian hartanya kepada golongan yang
berhak menerima, baik mereka yang dalam kondisi sangat
membutuhkan maupun yang menjaga kehormatannya dari
meminta. Dalam perspektif ekonomi Islam, distribusi zakat
tidak hanya dimaknai sebagai pemberian semata, tetapi juga
sebagai mekanisme peningkatan dan pemerataan kekayaan
agar sirkulasi harta tidak terpusat pada kelompok tertentu
saja. Dengan demikian, zakat berfungsi sebagai instrumen
keadilan sosial yang memastikan kesejahteraan umat dapat

terwujud secara merata dan berkelanjutan.
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Dalam ekonomi Islam, inflasi dipandang sebagai
fenomena yang dapat merusak nilai uang, harus
dikendalikan melalui kebijakan yang adil dan transparan,
sesuai dengan prinsip keadilan dalam islam magashid
syariah, yaitu menjaga harta dan kemaslahatan umat (Todi
et al., 2025). Oleh karena itu, praktik-praktik yang memicu
inflasi seperti penimbunan barang (ihtikar), manipulasi
pasar, dan transaksi ribawi sangat dilarang dalam syariat.
Berikut firman Allah yang mencerminkan prinsip
pengendalian inflasi dan larangan eksploitasi dalam
transaksi ekonomi:

Cpdma (i ) 31555 Y 5 ahaliinl Guldl) ) LA Y g

Artinya : “Dan janganlah kamu merugikan manusia
pada hak-haknya, dan janganlah kamu merajalela di muka
bumi dengan membuat kerusakan.” (QS Asy-Syu’ara: 183)

Tafsir ayat ini menegaskan larangan terhadap praktik
ekonomi  yang merugikan  masyarakat, termasuk
pengurangan timbangan, manipulasi harga, dan eksploitasi
pasar. Dalam konteks inflasi, ayat ini menjadi pedoman
agar pelaku ekonomi menjaga integritas dan tidak
menciptakan kondisi yang merusak keseimbangan harga.
Dengan demikian, pengendalian inflasi dalam ekonomi
Islam bukan hanya tugas negara, tetapi juga tanggung jawab
moral seluruh pelaku pasar untuk menciptakan sistem yang
adil, stabil, dan sesuai dengan nilai-nilai syariah (Al-
Qurthubi, n.d.).
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Ukuran keberhasilan pertumbuhan ekonomi Islam tidak
hanya dilihat dari pertumbuhan material, tetapi juga dari
sejaun  mana ekonomi tersebut mampu melayani
kepentingan umat secara menyeluruh, menghadirkan
kesejahteraan yang bersifat duniawi sekaligus ukhrawi,
serta memastikan ~manfaat jangka panjang yang
berlandaskan pada nilai keadilan, keberlanjutan, dan
kemaslahatan bersama (Syamsiah, 2025). Berikut sabda
Rasulullah SAW yang mencerminkan prinsip pertumbuhan
ekonomi yang adil dan berkelanjutan:

el....}‘\_d”c ils\&mm\ d,,udu O G- ﬁu_x\

ol e il S5 a5 e sl Gl

Dari Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah SAW
bersabda: "Kekayaan bukanlah dengan banyaknya harta
benda, tetapi kekayaan adalah kekayaan jiwa." (HR.
Bukhari dan Muslim)

Hadis Nabi SAW diatas menegaskan bahwa kekayaan
sejati bukanlah sekadar kepemilikan materi, melainkan
kekayaan jiwa berupa rasa cukup, ketenangan, dan
kebahagiaan batin. Kekayaan jiwa mencerminkan sikap
syukur dan keseimbangan spiritual yang tidak bergantung
pada harta. Islam menekankan bahwa nilai spiritual dan
moral merupakan fondasi utama kehidupan, sehingga
kekayaan jiwa menjadi aspek penting dalam membangun
kesejahteraan yang sehat dan bermakna (Nasir, 2024).

Dengan demikian, pertumbuhan ekonomi dalam Islam
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bukan hanya soal ekspansi pasar, tetapi juga tentang
bagaimana manfaatnya dapat dirasakan secara merata dan
sesuai dengan tujuan syariah. Pertumbuhan yang
berlandaskan nilai spiritual ini memastikan bahwa
pembangunan ekonomi tidak sekadar meningkatkan angka-
angka materi, melainkan juga memperkuat kesejahteraan
moral dan kebahagian umat.

Dalam perspektif ekonomi Islam, zakat dipandang
sebagai instrumen distribusi kekayaan yang diwajibkan
Allah untuk menjaga keseimbangan sosial dan mengurangi
kesenjangan. Ulama seperti Imam al-Ghazali menekankan
bahwa zakat adalah mekanisme pemerataan pendapatan
yang mampu mengangkat mustahik dari lingkaran
kemiskinan. Yusuf al-Qaradawi menambahkan bahwa zakat
bukan hanya ibadah ritual, melainkan juga solusi ekonomi
yang dapat meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan
umat (Munandar et al., 2020). Dengan demikian, zakat
berfungsi sebagai pilar utama dalam pengentasan
kemiskinan, karena secara langsung mengalihkan sebagian
harta orang kaya kepada yang membutuhkan, sesuai dengan
magashid syariah untuk menjaga harta dan kehidupan.

Sementara itu, inflasi dan pertumbuhan ekonomi juga
mendapat perhatian ulama kontemporer. M. Umer Chapra
menilai inflasi sebagai bentuk ketidakstabilan moneter yang
merugikan masyarakat miskin karena menurunkan daya

beli, sehingga pengendalian harga kebutuhan pokok
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menjadi bagian dari keadilan sosial dalam Islam (Ridha &
Yafiz, 2019). Menurut Al-Ghazali dalam penelitian Nindia
Junita Aurelia and Is Susanto (2025) menegaskan bahwa
kesejahteraan dari suatu masyarakat tergantung kepada
pencarian dan pemeliharaan lima tujuan dasar yakni agama
(al-dien), hidup atau jiwa (nafs), intelek atau akal (aql),
keluarga atau keturunan (nasl), dan harta atau kekayaan
(mal) (Aurelia & Susanto, 2025). Oleh karena itu,
pertumbuhan yang berlandaskan nilai Islam dipandang
sebagai ibadah produktif, karena mendukung tercapainya
keadilan dan kesejahteraan umat. Dengan demikian, zakat,
inflasi, dan pertumbuhan ekonomi saling terkait dalam
menentukan tingkat kemiskinan, dan Islam menekankan
integrasi ketiganya untuk menciptakan masyarakat yang
adil dan sejahtera.

Berdasarkan  penjelasan  tersebut, penelitian ini
menunjukkan bahwa zakat, inflasi, dan pertumbuhan
ekonomi  memiliki keterkaitan erat dengan tingkat
kemiskinan di Indonesia. Dalam perspektif ekonomi Islam,
zakat berfungsi sebagai instrumen distribusi kekayaan yang
wajib dan berkelanjutan, sehingga mampu mengurangi
kesenjangan sosial dan mengangkat mustahik dari lingkaran
kemiskinan. Inflasi yang terkendali menjadi faktor penting
dalam menjaga daya beli masyarakat miskin agar tidak
semakin terpuruk, sementara pertumbuhan ekonomi yang

berlandaskan nilai syariah harus diarahkan pada pemerataan
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hasil pembangunan agar manfaatnya dapat dirasakan secara
merata. Dengan demikian, ketiga aspek tersebut penyaluran
zakat, pengendalian inflasi, dan pertumbuhan ekonomi
inklusif merupakan pilar utama dalam menekan angka
kemiskinan. Namun, dalam pandangan Islam, seluruh
mekanisme ini harus berjalan selaras dengan tujuan maqasid
al-shari‘ah, yaitu menjaga harta, jiwa, akal, keturunan, dan
kesejahteraan umat. Oleh karena itu, pembangunan
ekonomi Islam tidak hanya bersifat kuantitatif, tetapi juga
berkualitas, berkeadilan, dan berkelanjutan, sehingga
mampu menghadirkan kesejahteraan dunia sekaligus

kebahagiaan akhirat.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas, diperoleh beberapa
kesimpulan utama sebagai berikut:

1. Penyaluran Zakat menunjukkan pengaruh negatif dan
signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Nilai koefisien
regresi sebesar -3.464246 dengan t-hitung lebih kecil
dari t-tabel (o = 0,05) mengindikasikan bahwa
peningkatan penyaluran zakat sebesar 1% mampu
menurunkan tingkat kemiskinan sebesar 3,46%. Hal ini
menegaskan peran zakat sebagai social safety net yang
wajib dan berkelanjutan, sehingga efektif dalam

melindungi masyarakat miskin.
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2. Inflasi menunjukkan bahwa tidak berpengaruh

signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia
periode 2014-2024. Meskipun inflasi ditandai dengan
kenaikan harga barang dan jasa, secara statistik
dampaknya tidak cukup kuat untuk meningkatkan
jumlah penduduk miskin. Hal ini mengindikasikan
bahwa kenaikan harga belum secara langsung menekan
kelompok berpendapatan rendah, meskipun secara teori
inflasi yang tidak terkendali berpotensi memperburuk
daya beli dan memperlebar kesenjangan. Dengan
demikian, pengendalian inflasi tetap diperlukan agar
distribusi  kesejahteraan lebih merata dan tidak
menambah beban masyarakat miskin.

. Pertumbuhan ekonomi menunjukkan bahwa  tidak
berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di
Indonesia periode 2014-2024. Hal ini menunjukkan
bahwa peningkatan pertumbuhan belum mampu
menurunkan kemiskinan karena manfaatnya tidak
terdistribusi merata, terutama bagi kelompok miskin.
Sesuai dengan Teori Growth Poverty Elasticity, tingginya
ketimpangan membuat elastisitas pertumbuhan terhadap
penurunan kemiskinan menjadi rendah. Oleh karena itu,
diperlukan kebijakan pertumbuhan inklusif, redistribusi
pendapatan, dan penciptaan lapangan kerja formal agar
pertumbuhan  benar-benar  berkontribusi  dalam

mengurangi kemiskinan.
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4. Penyaluran zakat, inflasi, dan pertumbuhan ekonomi
terhadap tingkat kemiskinan terbukti signifikan
berpengaruh secara simultan. Nilai F-hitung sebesar
6.971753 lebih besar dari F-tabel 4.35 dengan
signifikansi 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa ketiga
variabel secara bersama-sama memiliki kontribusi
penting dalam menjelaskan variasi tingkat kemiskinan di
Indonesia. Hal ini menegaskan perlunya kebijakan
integratif yang mengoptimalkan distribusi  zakat,
mengendalikan inflasi, dan mendorong pertumbuhan
ekonomi inklusif agar strategi pengentasan kemiskinan
lebih efektif dan berkelanjutan

5. Perspektif Ekonomi Islam  menekankan bahwa
kemiskinan bukan hanya keterbatasan pendapatan, tetapi
juga bentuk ketidakadilan distribusi. Zakat dipandang
sebagai instrumen distribusi kekayaan yang wajib dan
berkelanjutan, inflasi harus dikendalikan agar tidak
merusak keseimbangan sosial, dan pertumbuhan
ekonomi harus diarahkan pada pemerataan hasil
pembangunan. Dengan demikian, ketiga aspek ini harus
berjalan selaras dengan maqashid syariah, sehingga
pembangunan ekonomi tidak hanya bersifat kuantitatif,

tetapi juga berkualitas, berkeadilan, dan berkelanjutan.
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Lampiran 1 Data Penelitian

1. Variabel Tingkat Kemiskinan

Tahun Tingkat Kemiskinan
2014 10,96
2015 11,13
2016 10,7
2017 10,12
2018 9,66
2019 9,22
2020 10,19
2021 9,71
2022 9,57
2023 9,36
2024 8,57

2. Variabel Penyaluran Zakat

Total Penyaluran Zakat

Tahun (Milyar) Persen
2014 64.265.141.159 1,85%
2015 66.766.033.369 1,92%
2016 67.727.019.807 1,95%
2017 118.071.046.770 3,40%
2018 191.966.485.358 5,53%
2019 225.702.309.429 6,50%
2020 290.141.453.285 8,36%
2021 425.613.391.858 12,26%
2022 530.590.260.188 15,29%
2023 610.194.456.749 17,58%
2024 879.378.667.316 25,34%
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3. Variabel Inflasi

Tahun Inflasi
2014 8,36
2015 3,35
2016 3,02
2017 3,61
2018 3,13
2019 2,72
2020 1,68
2021 1,87
2022 551
2023 2,61
2024 1,57

4. Variabel Pertumbuhan Ekonomi

Tahun Pertumbuhan Ekonomi
2014 5,01
2015 4,88
2016 5,03
2017 5,07
2018 5,17
2019 5,02
2020 -2,07
2021 3,7
2022 5,31
2023 5,05
2024 5,03
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Lampiran 7 Hasil Olah Data
Hasil Uji Regresi

Dependent Variable: TK
Method: Least Squares
Date: 05/14/26 Time: 20:17
Sample: 2014 2024

Included observations: 11

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 10.53034 0.448990 23.45337 0.0000

Pz -0.073393 0.021186 -3.464246 0.0105

I 0.106963 0.087893 1.216969 0.2630

PE -0.070117 0.074577 -0.940199 0.3784

R-squared 0.749241 Mean dependent var 9.926364

Adjusted R-squared 0.641773 S.D. dependent var 0.782742

S.E. of regression 0.468487  Akaike info criterion 1.596673

Sum squared resid 1.536363 Schwarz criterion 1.741362

Log likelihood -4.781700 Hannan-Quinn criter. 1.505466

F-statistic 6.971753 Durbin-Watson stat 1.148388
Prob(F-statistic) 0.016487
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Hasil Uji Normalitas

Series: Residuals
Sample 2014 2024
4 Observations 11
Mean -1.91e-15
34 Median 0.022515
Maximum — 0.724422
Minimum -0.772236
24 Std. Dev.  0.391965
Skewness -0.209271
1] Kurtosis 3.189430
Jarque-Bera  0.096736
o Probabilty ~ 0.952783
-1.00 -0.75 -0.50 -0.25 0.00 0.25 0.50 0.75
Hasil Uji Heteroskedastisistas
Heteroskedasticity Test: White
I
F-statistic 1.458290| Prob. F(3,7) 0.3058
Obs*R-squared 4.230692| Prob. Chi-Square(3) 0.2376
Scaled explained SS 1.875526| Prob. Chi-Square(3) 0.5986
Test Equation:
Dependent Variable: RESID"2
Method: Least Squares
Date: 05/14/26 Time: 20:22
Sample: 2014 2024
Included observations: 11
Variable Coefficient Std. Error| t-Statistic| Prob.
C 0.013270 0.213714 0.062093 0.9522
pPz"2 -0.000589 0.000345 -1.705190 0.1319
"2 -0.005230 0.003593 -1.455597 0.1888
PE"2 0.012637 0.009641 1.310730 0.2313
R-squared 0.384608] Mean dependent var 0.139669
IAdjusted R-squared 0.120869| S.D. dependent var 0.216752
S.E. of regression 0.203231| Akaike info criterion -0.073660
Sum squared resid 0.289120] Schwarz criterion 0.071030
Log likelihood 4.405128 Hannan-Quinn criter. -0.164866
F-statistic 1.458290| Durbin-Watson stat 2.009932
Prob(F-statistic) 0.305769 |
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Hasil Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 2.828638 Prob. F(1,6) 0.1436
Obs*R-squared 3.524329 Prob. Chi-Square(1) 0.0605
Test Equation:
Dependent Variable: RESID
Method: Least Squares
Date: 05/14/26 Time: 20:27
Sample: 2014 2024
Included observations: 11
Presample missing value lagged residuals set to zero.
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.338907 0.447708 0.756981 0.4777
Pz 0.003559 0.018983 0.187504 0.8574
| 0.011059 0.078539 0.140806 0.8926
PE -0.093942 0.086773 -1.082610 0.3206
RESID(-1) 0.756834 0.449999 1.681856 0.1436
R-squared 0.320394 Mean dependent var -1.91E-15
Adjusted R-squared -0.132677 S.D. dependent var 0.391965
S.E. of regression 0.417158 Akaike info criterion 1.392250
Sum squared resid 1.044123 Schwarz criterion 1573111
Log likelihood -2.657372 Hannan-Quinn criter. 1.278242
F-statistic 0.707160 Durbin-Watson stat 1.812019
Prob(F-statistic) 0.615588
Hasil Uji Multikolinieritas
Variance Inflation Factors
Date: 05/14/26 Time: 20:27
Sample: 2014 2024
Included observations: 11
Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
C 0.201592 10.10348 NA
Pz 0.000449 3.068434 1.210085
| 0.007725 5.857446 1.374542
PE 0.005562 6.305262 1.173078
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Hasil Uji Stasioneritas
Hasil Uji Stasioneritas Tingkat Kemiskinan Pada Level

Null Hypothesis: TK has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=1)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.668077 0.8112
Test critical values: 1% level -4.297073
5% level -3.212696
10% level -2.747676
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations
and may not be accurate for a sample size of 10
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(TK)
Method: Least Squares
Date: 05/14/26 Time: 20:29
Sample (adjusted): 2015 2024
Included observations: 10 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
TK(-1) -0.169971 0.254419 -0.668077 0.5229
C 1.471253 2.565146 0.573555 0.5820
R-squared 0.052843 Mean dependent var -0.239000
Adjusted R-squared -0.065552 S.D. dependent var 0.499254
S.E. of regression 0.515358 Akaike info criterion 1.688945
Sum squared resid 2.124749  Schwarz criterion 1.749462
Log likelihood -6.444727 Hannan-Quinn criter. 1.622558
F-statistic 0.446327 Durbin-Watson stat 2.009072
Prob(F-statistic) 0.522888
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Hasil Uji Stasioneritas Tingkat Kemiskinan First difference

Null Hypothesis: D(TK) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=1)

t-Statistic Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.213879 0.0534
Test critical values: 1% level -4.420595
5% level -3.259808
10% level -2.771129
*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations
and may not be accurate for a sample size of 9
Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(TK,2)
Method: Least Squares
Date: 05/14/26 Time: 20:29
Sample (adjusted): 2016 2024
Included observations: 9 after adjustments
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
D(TK(-1)) -1.230599 0.382901 -3.213879 0.0148
C -0.325440 0.188898 -1.722833 0.1286
R-squared 0.596053 Mean dependent var -0.106667
Adjusted R-squared 0.538347 S.D. dependent var 0.778010
S.E. of regression 0.528620 Akaike info criterion 1.756035
Sum squared resid 1.956071 Schwarz criterion 1.799863
Log likelihood -5.902158 Hannan-Quinn criter. 1.661455
F-statistic 10.32902 Durbin-Watson stat 1.899027
Prob(F-statistic) 0.014778

Hasil Uji Stasioneritas Tingkat Kemiskinan Second difference

Null Hypothesis: D(TK,2) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=1)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.437247 0.0119
Test critical values: 1% level -4,582648
5% level -3.320969
10% level -2.801384
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*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations
and may not be accurate for a sample size of 8

Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(TK,3)

Method: Least Squares

Date: 05/14/26 Time: 20:29

Sample (adjusted): 2017 2024

Included observations: 8 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

D(TK(-1),2) -1.530504 0.344922  -4.437247 0.0044

C -0.070199 0.261789 -0.268151 0.7976

R-squared 0.766438 Mean dependent var 0.002500

Adjusted R-squared 0.727512  S.D. dependent var 1.415695

S.E. of regression 0.738999  Akaike info criterion 2.445277

Sum squared resid 3.276716 Schwarz criterion 2.465138

Log likelihood -7.781109 Hannan-Quinn criter. 2.311327

F-statistic 19.68916 Durbin-Watson stat 2.273120
Prob(F-statistic) 0.004389

Hasil Uji Stasioneritas Penyaluran Zakat Pada Level

Null Hypothesis: PZ has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=1)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic 3.736297 1.0000
Test critical values: 1% level -4.297073

5% level -3.212696

10% level -2.747676

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations
and may not be accurate for a sample size of 10

Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(PZ)
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Method: Least Squares

Date: 05/14/26 Time: 20:30

Sample (adjusted): 2015 2024

Included observations: 10 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

PZ(-1) 0.310623 0.083137 3.736297 0.0057

C 0.030510 0.770233 0.039612 0.9694

R-squared 0.635700 Mean dependent var 2.349000

Adjusted R-squared 0.590162 S.D. dependent var 2.253893

S.E. of regression 1.442910 Akaike info criterion 3.748057

Sum squared resid 16.65591 Schwarz criterion 3.808574

Log likelihood -16.74028 Hannan-Quinn criter. 3.681670

F-statistic 13.95992  Durbin-Watson stat 2.260657
Prob(F-statistic) 0.005736

Hasil Uji Stasioneritas Penyaluran Zakat First difference

Null Hypothesis: D(PZ) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=1)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -0.425813 0.8644
Test critical values: 1% level -4.420595

5% level -3.259808

10% level -2.771129

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations
and may not be accurate for a sample size of 9

Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(PZ,2)

Method: Least Squares

Date: 05/14/26 Time: 20:30

Sample (adjusted): 2016 2024

Included observations: 9 after adjustments
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

D(PZ(-1)) -0.253001 0.594159 -0.425813 0.6830

C 1.296633 1.263211 1.026458 0.3388

R-squared 0.025248 Mean dependent var 0.854444

Adjusted R-squared -0.114002 S.D. dependent var 2.044334

S.E. of regression 2.157719 Akaike info criterion 4569110

Sum squared resid 32.59026 Schwarz criterion 4.612938

Log likelihood -18.56100 Hannan-Quinn criter. 4.474530

F-statistic 0.181317 Durbin-Watson stat 1.596131
Prob(F-statistic) 0.683031

Hasil Uji Stasioneritas Penyaluran Zakat Second difference

Null Hypothesis: D(PZ,2) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=1)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -6.822371 0.0015
Test critical values: 1% level -4.803492

5% level -3.403313

10% level -2.841819

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations
and may not be accurate for a sample size of 7

Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(PZ,3)

Method: Least Squares

Date: 05/14/26 Time: 20:31

Sample (adjusted): 2018 2024

Included observations: 7 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
D(PZ(-1),2) -3.598999 0.527529 -6.822371 0.0024
D(PZ(-1),3) 1.713324 0.360706 4.749916 0.0090

C 1.911866 0.437015 4.374832 0.0119
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R-squared 0.921833 Mean dependent var 0.578571
Adjusted R-squared 0.882749 S.D. dependent var 3.004554
S.E. of regression 1.028815 Akaike info criterion 3.192220
Sum squared resid 4.233845 Schwarz criterion 3.169039
Log likelihood -8.172771 Hannan-Quinn criter. 2.905703
F-statistic 23.58624 Durbin-Watson stat 1.275854
Prob(F-statistic) 0.006110
Hasil Uji Stasioneritas Inflasi Pada Level
Null Hypothesis: | has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=1)
t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.708421 0.0056
Test critical values: 1% level -4.297073

5% level -3.212696

10% level -2.747676

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations
and may not be accurate for a sample size of 10

Augmented Dickey-Fuller Test Equation

Dependent Variable: D(l)
Method: Least Squares

Date: 05/14/26 Time: 20:31
Sample (adjusted): 2015 2024

Included observations: 10 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

1(-1) -0.969263 0.205857 -4.708421 0.0015

C 2.796777 0.833535 3.355320 0.0100

R-squared 0.734829 Mean dependent var -0.679000

Adjusted R-squared 0.701683 S.D. dependent var 2.241133

S.E. of regression 1.224071 Akaike info criterion 3.419098

Sum squared resid 11.98681 Schwarz criterion 3.479616

Log likelihood -15.09549 Hannan-Quinn criter. 3.352711

F-statistic 22.16923 Durbin-Watson stat 2.092552
Prob(F-statistic) 0.001525
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Hasil Uji Stasioneritas Inflasi First difference

Null Hypothesis: D(I) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 1 (Automatic - based on SIC, maxlag=1)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.222672 0.0570
Test critical values: 1% level -4.582648
5% level -3.320969
10% level -2.801384

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations
and may not be accurate for a sample size of 8

Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(1,2)

Method: Least Squares

Date: 05/14/26 Time: 20:32

Sample (adjusted): 2017 2024

Included observations: 8 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
D(I(-1)) -1.817478 0.563966 -3.222672 0.0234
D(I(-1),2) 0.381053 0.306222 1.244367 0.2685
C -0.357369 0.663364 -0.538723 0.6132
R-squared 0.725977 Mean dependent var -0.088750
Adjusted R-squared 0.616367 S.D. dependent var 2.975536
S.E. of regression 1.842990 Akaike info criterion 4.340652
Sum squared resid 16.98305 Schwarz criterion 4.370442
Log likelihood -14.36261 Hannan-Quinn criter. 4.139726
F-statistic 6.623313 Durbin-Watson stat 2.249830

Prob(F-statistic)

0.039307
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Hasil Uji Stasioneritas Inflasi Second difference

Null Hypothesis: D(1,2) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=1)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.085556 0.0186
Test critical values: 1% level -4.582648
5% level -3.320969
10% level -2.801384

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations
and may not be accurate for a sample size of 8

Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(l,3)

Method: Least Squares

Date: 05/14/26 Time: 20:33

Sample (adjusted): 2017 2024

Included observations: 8 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
D(I(-1),2) -1.348689 0.330112 -4.085556 0.0065
C 0.003217 1.047048 0.003072 0.9976
R-squared 0.735587 Mean dependent var -0.352500
Adjusted R-squared 0.691518 S.D. dependent var 5.313613
S.E. of regression 2.951241 Akaike info criterion 5.214647
Sum squared resid 52.25895 Schwarz criterion 5.234507
Log likelihood -18.85859 Hannan-Quinn criter. 5.080696
F-statistic 16.69177 Durbin-Watson stat 2.509299
Prob(F-statistic) 0.006462
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Hasil Uji Stasioneritas Pertumbuhan Ekonomi Pada Level

Null Hypothesis: PE has a unit root
Exogenous: Constant

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=1)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.673161 0.1116
Test critical values: 1% level -4.297073
5% level -3.212696
10% level -2.747676

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations

and may not be accurate for a sample size of 10

Augmented Dickey-Fuller Test Equation

Dependent Variable: D(PE)
Method: Least Squares

Date: 05/14/26 Time: 20:33
Sample (adjusted): 2015 2024

Included observations: 10 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

PE(-1) -0.943952 0.353122 -2.673161 0.0282

C 3.982644 1.669498 2.385534 0.0442

R-squared 0.471800 Mean dependent var 0.002000

Adjusted R-squared 0.405775 S.D. dependent var 3.096496

S.E. of regression 2.386963 Akaike info criterion 4.754777

Sum squared resid 4558075 Schwarz criterion 4.815295

Log likelihood -21.77389  Hannan-Quinn criter. 4.688390

F-statistic 7.145790 Durbin-Watson stat 1.975025
Prob(F-statistic) 0.028224
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Hasil Uji Stasioneritas Pertumbuhan Ekonomi First difference

Null Hypothesis: D(PE) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=1)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.853643 0.0217
Test critical values: 1% level -4.420595
5% level -3.259808
10% level -2.771129

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations
and may not be accurate for a sample size of 9

Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(PE,2)

Method: Least Squares

Date: 05/14/26 Time: 20:33

Sample (adjusted): 2016 2024

Included observations: 9 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
D(PE(-1)) -1.359175 0.352699 -3.853643 0.0063
o 0.018263 1.092128 0.016722 0.9871
R-squared 0.679642 Mean dependent var 0.012222
Adjusted R-squared 0.633877 S.D. dependent var 5.414778
S.E. of regression 3.276381 Akaike info criterion 5.404486
Sum squared resid 75.14269 Schwarz criterion 5.448313
Log likelihood -22.32019 Hannan-Quinn criter. 5.309906
F-statistic 14.85056 Durbin-Watson stat 2.244620
Prob(F-statistic) 0.006263
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Hasil Uji Stasioneritas Pertumbuhan Ekonomi Second
difference

Null Hypothesis: D(PE,2) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=1)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.682909 0.0089
Test critical values: 1% level -4.582648
5% level -3.320969
10% level -2.801384

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.
Warning: Probabilities and critical values calculated for 20 observations
and may not be accurate for a sample size of 8

Augmented Dickey-Fuller Test Equation
Dependent Variable: D(PE,3)

Method: Least Squares

Date: 05/14/26 Time: 20:34

Sample (adjusted): 2017 2024

Included observations: 8 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

D(PE(-1),2) -1.570301 0.335326 -4.682909 0.0034

C -0.030517 1.815498 -0.016809 0.9871

R-squared 0.785174 Mean dependent var -0.005000

Adjusted R-squared 0.749370 S.D. dependent var 10.25705

S.E. of regression 5.134981 Akaike info criterion 6.322347

Sum squared resid 158.2082 Schwarz criterion 6.342208

Log likelihood -23.28939  Hannan-Quinn criter. 6.188397

F-statistic 21.92964 Durbin-Watson stat 2.542190
Prob(F-statistic) 0.003386

80



Biografi Penulis

Penulis dengan nama lengkap Maharani dilahirkan
di Blambangan, Kabupaten Lampung Utara, 16
Maret 2004, yang merupakan anak kedua dari
pasangan Bapak Hendra Saputra dan Ibu Herawati.
Pendidikan pertama yang penulis tempuh adalah
TK Assalam Blambangan. Kemudian penulis
Lk melanjutkan pendidikan di MIN 05 Lampung Utara

o .o yang diselesaikan pada tahun 2016, dan
melanjutkan ke MTsN 01 Lampung Tengah yang diselesaikan pada
tahun 2019. Kemudian melanjutkan ke MAN 01 Lampung Tengah,
yang diselesaikan pada tahun 2022. Pada tahun 2022 penulis
langsung melanjutkan ke jenjang pendidikan perguruan tinggi di
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung Program Strata 1 (S1)

Ty T PTODY AT StUOT T ROTOTIT SYATIAM, FARUICAS EICOTIOTTT T BISTITS

Islam.

({'_ T ,7J
-\

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RADEN INTAN LAMPUNG
2026




